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B A B  III

METODE  PENELITIAN

Bab  ke tiga memuat: metode  penelitian,  yakni pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data dan pemeriksaan keabsahan data


A. Pendekatan Metode Penelitian
Berdasarkan permasalahan  yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka pendekatan penelitian yang digunakan adalah  Fiel Research,  dengan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif dipandang cocok karena bersifat alamiah dan menghendaki keutuhan sesuai dengan permasalahan. Pada dasarnya, penelitian kualitatif mencerminkan manusia dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Dengan demikian dapat mengungkapkan fenomena, fakta, realita, kenyataan  yang terjadi pada objek penelitian secara holistik/menyeluruh dan mendalam.

Dalam penelitian ini yang diamati dan diwawancarai adalah produsen   (pelaku usaha)  kabupaten Kerinci, serta  dinas terkait dengan fokus penelitian. Dengan metode kualitatif  dapat ditemukan data-data yang bersifat pemahaman mendalam, perasaan, norma dan nilai keyakinan, kebiasaan, sikap mental dan budaya yang dianut seseorang maupun sekelompok orang tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kesadaran hukum produsen  tentang label halal, penelitian kualitatif yang bersifat naturalistik karena peneliti menghendaki kondisi objek yang alami.
 atau kejadian-kejadian yang berkaitan dengan pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap hukum serta perilaku hukum produsen  yang berkaitan dengan peraturan tentang label halal pada setiap kemasan produk makanan dan minuman. Pendekatan kualitatif pada dasarnya berusaha untuk mendiskripsikan,
 yaitu panelitian yang bertujuan untuk melukiskan sesuatu hal di daerah tertentu dan pada saat tertentu untuk mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana, maka penelitian yang bersifat diskriptif  yaitu menjelaskan atau menerangkan suatu peristiwa, permasalahan secara komprehensif, holistic, integrative dan mendalam melalui kegiatan mengamati orang dalam lingkungannya dan berinteraksi dengan mereka tentang dunia sekitarnya.
 Penggunaan jenis penelitianm kualitatif dapat mengungkapkan  gejala-gejala sosial masyarakat  yaitu  pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku produsen terhadap peraturan tentang label halal, yang melatar belakangi produsen untuk menghasilkan  produk yang akan diproduksinya, dan  sejauh mana upaya produsen  untuk mengurus sertifikat halal yang dikeluarkan oleh LP-POM MUI untuk produk kemasan yang diproduksinya.

B. Latar Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada produsen  di Kabupaten Kerinci, hal ini didasari atas pertimbangan  bahwa kabupaten Kerinci  banyak terdapat pengusaha kecil (produk industri rumah tangga) yang memproduksi makanan dan minuman, di samping itu adalah domisili peneliti dengan demikian untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.  kabupaten Kerinci terdiri dari 12 kecamatan, karena luasnya jangkauan maka peneliti perlu membatasi jangkauan tersebut  di Kecamatan Air  Hangat, Kecamatan Siulak dan kecamatan Gunung Kerinci  dengan alasan kecamatan ini  terdapat berbagai macam produk yang dihasikan bila di bandingkan dengan kecamatan lainnya, di samping itu juga didasarkan atas pertimbangan peneliti adalah untuk menimalisir pendanaan yang digunakan.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu  bulan Maret s/d Mei 2013 ada tiga level yang akan dilihat, yaitu;

1). Tahap awal  Januari-Februari  2013  dilakukan  studi pendahuluan, penulisan proposal.
2). Tahap kedua, Maret-  April 2013 penelusuran data  di lapangan. 
3). Tahap ketiga, Mei 2013 Pengolahan data dan penulisan laporan penelitian.
C. Sumber Data
           Informan sebagai sumber data dalam penelitian ini yaitu, para produsen di Kabupaten Kerinci dan dinas terkait. Penentuan ini dengan menggunakan Criteria –Based selection (seleksi berdasarkan kriteria) yang sering disebut purposive sampling. Dalam hal ini subjek yang dijadikan sampel penelitian dianggap mengetahui kesadaran hukum produsen terhadap label halal di kabupaten Kerinci.,merupakan sumber primer, dan sumber skunder yaitu dokumen langsung yang berakitan dengan   dokumen yang ada pada dinas terkait di kabupaten Kerinci berupa catatan, buku-buku, artikel hasil penelitian dan lain-lain. Referensi pendukung buku-buku terbitan Kementerian Agama dan MUI berasal dari kitab Undang-Undang nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, kitab-kitab fiqh seperti  halal haram  karangan  Yusuf Qrdhawi, dan rujukan lainnya.
D. Prosedur Pengumpulan Data



Sesuai dengan bidang, metode dan pendekatan yang dilakukan dalam tesis ini yakni kajian lapangan dengan pendekatan analisis filosofis , maka teknik yang digunakan adalah

a. Pengamatan langsung
 ini  merupakan keharusan lebih-lebih jika referensi mengenai topik penelitian itu dirasakan masih kurang atau masih sangat langka. juga pengamatan yang dilakukan terhadap produsen yang berkaitan dengan kesadaran hukum produsen  dalam mengurus label  halal.  Maka hasil observasi ini berfungsi sebagai sumber primer, untuk itu observasi akan dilakukan secara cermat, hati-hati dan sungguh-sungguh terhadap fokus penelitian
b. Wawancara  atau Interview
  dimaksud sebagai alat pengumpulan data dengan cara  tanya jawab antara  pewawancara dengan yang diwawancarai. Maksudnya adalah untuk mendapatkan data yang lebih valid, mengenai orang, kejadian, kegiatan  yang dilakukan secara terstruktur agar bisa secara leluasa melacak berbagai segi dan arah, guna mendapatkan informasi yang lengkap dan sedalam mungkin. Dengan wawancara yang dalam  dapat digali apa yang tersembunyi, yang terjadi dan akan terjadi. Wawancara dipergunakan daftar pertanyaan sebagai acuan wawancara agar tidak keluar dari tujuan yang diinginkan.

   
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan manjaga hubungan baik dan suasana santai, sehingga dapat muncul kesempatan timbulnya respon terbuka dan cukup bagi pengamat untuk memperhatikan dan mengumpulkan data mengenai  kesadaran hukum produsen  yang meliputi, pengetahuan hukum, pemahaman, sikap dan perilaku  produsen tentang label halal, pemahaman hukum produsen  tentang label halal, sikap hukum produsen  tentang label halal dan perilaku hukum produsen, dalam hal ini para produsen (Pelaku Usaha). Pengamat  membagi wawancara kepada dua kategori yaitu wawancara terstruktur dan yang tidak terstruktur, wawancara terstruktur diperlukan secara khusus  bagi informan terpilih yang dianggap memngetahui tentang label halal, dan wawancara yang tak terstruktur yang dilakukan kepad para konsumen dengan wawancara yang tidak terikat untuk mengetahui kesadaran hukum para produsen terkait dengan label halal.
c.  Dokumentasi, yang dimaksud dengan dokumentasi di  dalam penelitian ini adalah  yang berkaitan dengan proses sertifikasi halal, izin produk, dan dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penelitiann tentang kesadaran hukum produsen tentang label halal yang fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam.

E. Analisa Data


           Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kualitatif yaitu menyusun data yang dihasilkan dari observasi, wawancara dan dokumentasi berdasarkan kategorisasi masalah penelitian. Proses analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan  seiring dengan proses pengumpulan data. Dengan demikian pekerjaan pengumpulan data bagi peneliti ini diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, menyajikan dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis kualitatif. Oleh karena itu, analisa data tidak menghendaki statistik. Hal ini searah dengan Bogdan dan Bikle mengatakan, bahwa analisa data meliputi kegiatan pengumpulan data, menata data, membaginya menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, disentisis, dicari pola, ditemukan apa yang penting dan apa yang akan dipelajari serta memutuskan apa yang akan dilapor.
  

Analisis data dengan model data mengalir (flow model), sejumlah langkah analisis yang terdapat pada model ini adalah reduksi data
 dan penyajian data untuk mendapatkan gambaran bagian tertentu, pada sajian data ini sudah dapat dilihat hubungan data menurut
 klasifikasi berdasarkan fokus penelitian yang dilaksanakan. Kemudian dilaksanakan penarikan kesimpulan yang merupakan tujuan utama dalam penelitian ini.
F. Pengecekan Keabsahan Data



 Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian ini, maka pengecekan keabsahan data dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Standar kredibilitas dalam penelitian kualitatif identik dengan validitas internal dalam penelitian kuantitatif. Beberapa upaya agar penelitian kualitatif memiliki tingkat kredebilitas yang tinggi antara lain:

a. Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data di lapangan dengan bukti surat perpanjangan penelitian

b. Melakukan triangulasi
 data
Triangulasi  dilakukan terhadap metode pengumpulan data dalam hal ini penulis membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan atau observasi serta dengan hasil dokumentasi, apabila ditemukan data yang kurang valid. Triangulasi terhadap sumber data yaitu dengan cara peneliti menanyakan permasalahan yag sama tentang pengetahuan konsumen terhadap peraturan perundang-undangan tentang label halal dari konsumen dan produsen  A dengan produsen B dan seterusnya hingga mendapatkan data yang jenuh dari permasalahan yang dicari .

c. Melibatkan teman sejawat

2. Standar transferabilitas, yaitu upaya untuk memberikan kesempatan kepada semua orang untuk membaca laporan penelitian sementara.

3. Standar dependabilitas, konsep dependabilitas (ketergantungan) pada dasarnya adalah dapat tidaknya suatu penelitian  dibuat uji ulang, untuk menghindari kesalahpahaman dalam memformulasikan proses hasil penelitian, maka kumpulan interpretasi yang ditulis dikonsultasikan dengan berbagai pihak yang terkait.

4. Standar komfimabilitas (kepastian) ,yaitu hasil temuan penelitian dikomfirmasikan kepada pembimbing untuk mengecek data dan hasil penelitian.
� Sugiono,  Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung:  Albeta, 2008),  h..4


�Diskriptif berasal dari bahasa Latin descriptive yang berarti uraian. Lihat. Ermawidodo dan Mukhtar, Konstruksi Kearah Penelitian Diskriptif, (Yogyakarta: Avurouz, 2000), h. 15


� yakni mencurahklan segenap alat indra terutama pengamatan mata untuk mengamati objek yang diteliti, lihat Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka  Cipta, 1993), h. 128. Teknik observasi dapat digolongkan menurut tekhnik obesrvasi yang berstruktur dan tidak berstruktur. klasifikasi  demikian juga disebut dengan istilah lain seperti obeservasi formal informal, sedangkan observasi informal juga dikenal dengan  obeservasi partisipasi yaitu penelitian dalam menerapkan tekhnik ini memainkan peranan sebagai partisiapsi atau peserta. Lihat.Vredenbergt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 1978), h. 72. Melalui obesrvasi akan dikenal beberapa kejadian, peristiwa, keadaan, tindakan yang mempola dari hari ke hari di tengah masyarakat. Kegiatan obeservasi tersebut bukan  hanya dilakukan terhadap yang dilihat, tetapi juga dilakukan terhadap yang terdengar, lihat Burhan Bungin, Analisis, h. 66


�  Interview yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden yang  berhubungan dengan sikap dan kelakuan, pengalaman, cita-cita dan harapan  antara pewancara dengan yang diwawancarai terjadi proses interaksi dan komunikasi. Lihat Masri Singa Rimbun dan Syofyan Efensi,  Metode Penelitian Survey, (Jakarta:LP3ES, 1989), h. 92. Bandingkan dengan Vredenbergt, Metrode, h, 88, tekhnik wawancara yang dipakai untuk memperoleh data yang mendalam dan digunakan secara langsung terhadap pihak-pihak yang terkait dengan penelitian, .lihat. S. Faisal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakrata: Bulan Bintang, 1989), h. 62


�Bogdan Robert C, & Biklen, Sari K, Qualitatif Research for Education An Introduction to Theory and Methods, ( Boston: Allyn and Bacon Inc, 1982), h.19


� Yaitu merangkumkan laporan lapangan, mencatat, mengklarifikasi sekaligus menemukan  yang timbul sesuai dengan fokus penelitian, data-data tersebut adalah data tentang pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku produsen terhadap label halal.


�Teknik yang digunakan dalam triangulasi data yaitu membandingkan antara hasil wawancara dengan hasil observasi antara  hasil wawancara dengan dokumen yang diperoleh, triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan lintas metode pengumpul data.Triangulasi ,baik triangulasi metode, sumber data, dan triangulasi pengumpul data, triangulasi sumbebr data dengan memilih sumber data yang berbeda, sementara triangulasi penggumpul data dilakukan dengan melibatkan beberapa pengumpul data secara terpisah.Trianggulasi  lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu trianggulasi dilakukan  dengan mengguji apakah  proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Lihat Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian kualitatif Pemahaman Filosofis dan Metodologis kearah Pengguasaan Model Aflikasi, (Jakarta: PT Raja Grfindo Persada,2003),H.  203






